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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Financial Bootstrapping 

dan Financial Capital melalui Financial Literacy Terhadap Kinerja Usaha Mikro.   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan responden 

penelitian usaha mikro kuliner di Madura. Sampel diperoleh sebanyak 110 

reponden. Data dalam penelitian ini dikumpulkan pada bulan September sampai 

dengan Oktober melalui wawancara dan pengisian kuesioner oleh pelaku usaha 

mikro kuliner di Madura, meliputi Kamal dan Bangkalan Kota, Sampang Kota, 

Pamekasan Kota, dan Sumenep Kota, dengan populasi yang tidak diketahui pasti 

jumlahnya. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu menggunakan 

kuisioner. Analisis data menggunakan Partial Least Squares (PLS) yang diolah 

dengan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan Financial 

Literacy menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi sumber daya dan 

meningkatkan kinerja usaha mikro di sektor kuliner Madura. Dalam konteks 

penelitian mengenai pengaruh Financial Bootstrapping dan Financial Capital 

terhadap kinerja usaha mikro sektor kuliner di Madura, di dukung oleh Pecking 

order theory (POT) memberikan kerangka kerja yang relevan untuk memahami 

keputusan pembiayaan yang diambil oleh pelaku usaha.  

Kata kunci: Financial Bootstrapping, Financial Capital, Kinerja Usaha, Financial 

Literacy. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of personal capital and external capital 

through financial literacy on micro business performance.   The method used in this 

research is quantitative method. The sampling technique used purposive sampling 

technique with research respondents of culinary micro businesses in Madura. The 

sample obtained was 110 respondents. The data in this study were collected in 

September to October through interviews and filling out questionnaires by culinary 

micro-entrepreneurs in Madura, including Kamal and Bangkalan City, Sampang 

City, Pamekasan City, and Sumenep City, with an unknown population. The data 

in this study used primary data, namely using a questionnaire. Data analysis using 

Partial Least Squares (PLS) processed with SmartPLS 4. The results showed that 

increasing financial literacy is the key to maximizing resource potential and 

improving the performance of micro businesses in the Madura culinary sector. In 

the context of research on the influence of Personal Capital and External Capital on 

the performance of micro businesses in the culinary sector in Madura, supported by 

Pecking order theory (POT) provides a relevant framework for understanding the 

financing decisions taken by business actors.  

Keywords: Financial Bootstrapping, Financial Capital, Business performance, and 

Financial Literacy. 

  


